[bookmark: _Toc97325013]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc97325014]Latar Belakang
Kesehatan  gigi  dan  mulut   merupakan hal yang penting bagi kesehatan umum seseorang, hal ini dikarenakan gigi dan mulut yang sehat memungkinkan seseorang untuk makan, berbicara dan bersosialisasi dengan nyaman. Pada kenyataannya kondisi ini sulit dicapai dan hal ini tergambar lewat banyaknya masalah kesehatan gigi dan mulut yang ditemukan pada lansia (Ritonga, S.W., Nurhamidah, Citra Lestari, 2017).
Menurut WHO (2013) lanjut usia merupakan seseorang yang memiliki usia lebih dari atau sama dengan 55 tahun (Rizqiyah, 2017). Lansia dapat juga diartikan sebagai menurunnya kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri dan mempertahankan struktur serta fungsi normalnya, sehingga tidak dapat bertahan terhadap jejas (Darmojo, 2015). Hal tersebut menyebabkan lansia dapat menderita penyakit gigi dan mulut terutama pada jaringan periodontal. 
Jaringan periodontal merupakan jaringan yang ada di sekitar gigi dan berfungsi untuk penyangga gigi yang terdiri dari sementum, gingiva, tulang alveolar, dan jaringan ikat periodontal (Carranza, 2012). Penyakit periodontal adalah penyakit yang terjadi di rongga mulut dan telah dialami oleh hampir se luruh manusia di dunia dan mencapai angka 50% dari jumlah orang dewasa.  (Nataris, A. S., Yunita, D.P.S, 2017).
Masyarakat Indonesia sudah sejak  lama  mengenal  perilaku  menyirih. Adanya   keyakinan   masyarakat   bahwa dengan mengunyah sirih 
dapat menguatkan  gigi,  menyembuhkan  luka yang ada dalam rongga mulut, menghilangkan   bau   mulut,   dan   lain sebagainya. Data bahwa terdapat sebanyak lebih dari 600 juta orang di dunia mengunyah daun sirih (Iptika, 2013). Pada penelitian menyatakan bahwa terdapat sekitar 74 atau 80,2% orang yang berada pada tingkat parah penyakit periodontal dan sebanyak 18 orang atau 19,6% berada di tingkat sangat keparahan penyakit periodontal (Iptika, 2013).
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah prevalensi dari periodontitis terutama di Indonesia masih terbilang tinggi.menunjukkan persentase kasus periodontitis di Indonesia sebesar 74,1% (Kemenkes, 2018). 
Menurut penelitian Ritonga dkk tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Budaya Makan Sirih Terhadap Penyakit Periodontal Pada Masyrakat Di Desa Tanjung Medan Kecamatan Bilah Barat Labuhan Baju” menyatakan bahwa terdapat pengaruh frekuensi, waktu, dan komposisi makan sirih terhadap penyakit periodontal (Ritonga, S.W., Nurhamidah, Citra Lestari, 2017). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Maqsyalina & Muhammad Ali tahun 2019 yang berjudul “Keterkaitan Kebiasaan Mengunyah Sirih Pinang dengan Kesehatan gigi” menyatakan bahwa mengunyah sirih pinang menyebabkan pengaruh buruk terhadap kesehatan gigi. (Maqsyalina, Martis & Muhammad A.S., 2019). 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Mengunyah Daun Sirih Terhadap Penyakit Periodontal Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Budi Mulia I Jakarta Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan mengunyah daun sirih sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit periodontal pada lansia.
B. [bookmark: _Toc97325015]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan masalah  sebagai berikut : “Bagaimana gambaran pengetahuan mengunyah daun sirih terhadap penyakit periodontal pada lansia di panti sosial tresna werdha budi mulia 1 Jakarta timur?”. 
C. [bookmark: _Toc97325016]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc97325017]Tujuan Umum
 Mengetahui pengetahuan mengunyah daun sirih terhadap penyakit periodontal pada lansia di panti jompo tresna werdha budi mulia 1 Jakarta timur.
2. [bookmark: _Toc97325018]Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan sebelum dan mengetahui sesudah mengunyah daun sirih pada lansia di panti sosial tresna werdha budi mulia 1 Jakarta Timur. 
b. Mengetahui pengetahuan mengunyah daun sirih terhadap penyakit periodontal pada lansia di panti sosial di tresna werdha budi mulia 1 Jakarta timur  berdasarkan umur 
c. Mengetahui pengetahuan mengunyah daun sirih terhadap penyakit periodontal pada lansia di panti sosial di tresna werdha budi mulia 1 Jakarta timur  berdasarkan jenis kelamin.
D. [bookmark: _Toc97325019]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc97325020]Bagi Instansi (AKG)
Menjadikan referensi untuk bertambahnya penelitian mengenai daun sirih terhadap lansia.
2. [bookmark: _Toc97325021]Bagi Terapis Gigi Mulut
Menjadikan pedoman untuk tenaga terapis gigi dan mulut dalam menjalankan tugasnya dalam bidang promotif kepada masyarakat mengenai pengunyahan daun sirih terhadap lansia.
3. [bookmark: _Toc97325022]Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadikan referensi untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti dengan populasi yang lebih besar serta variabel yang lebih baik.

E. [bookmark: _Hlk86938823][bookmark: _Toc97325023]Keaslian penelitian
[bookmark: _Toc90334177]Tabel 1. 1  Rangkuman Penelitian-Penelitian Terdahulu yang Berbeda Dengan Penelitian Ini Tetapi Mendukung Penelitian Ini
	No
	
	Deskripsi Rangkuman

	1.

	Judul
	Pengaruh budaya makan sirih terhdap penyakit periodontal pada masyarakat di desa tanjung Medan kecamatan bilah barat labuhan utara

	
	Variabel bebas
	Budaya makan sirih 

	
	Variabel terikat
	Penyakit periodontal

	
	Metode
	Survei dengan pendektan cross sectional

	
	Hasil
	Berdasarkan penelitian 46 responden, 24 periodontitis 52,2 %. Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh frekuensi, waktu, dan komposisi makan sirih terhadap penyakit periodontal.

	
	Perbedaan penelitian dahulu dengan penelitian
	Pada penelitian metode yang digunakan pada saat penelitiaan menggunakan metode yang sama dengan cross sectional.

	[bookmark: _Hlk92413016]2.
	Judul
	Keterkaitan Kebiasaan Mengunyah Sirih Pinang dengan Kesehatan Gigi

	
	Variabel bebas
	Kebiasaan Mengunyah Sirih

	
	Variabel terikat 
	Kesehatan gigi

	
	Metode
	Metode yang di gunakan dengan wawancara   

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil  peneletian di lapangan pengetahuan kebersihan gigi, dari 12 responden. terdapat hanya 1  merasa sakit klinis. dan fakta sebenarnya 11 responden kondisi kesehatan gigi dan mulut kurang baik.  

	[bookmark: _Hlk92413002]
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
	Pada penyuluhan sebelumnya metode menggunakan wawancara door to door dan metode pada penelitian ini menggunakan metode penyuluhan dengan instrumen kuesioner pada lansia dan dilakukan di panti.

	3.
	Judul
	Pengaruh Budaya Makan Sirih Terhadap
Status Kesehatan Periodontal Pada Masyarakat Suku Karo Di Desa Tiga  Juhar Kabupaten Deli Serdang 

	
	Variabel bebas
	Pengaruh Budaya Makan Sirih 

	
	Variabel terikat 
	Kesehatan  Periodontal 

	
	Metode
	Metode Survei dengan pendektan cross sectional

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil  survei 59 responden, kurang baik 22 orang. sedangkan 29 orang  makan sirih kurang baik dan 19 orang dengan status baik.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
	Pada penelitian metode yang digunakan pada saat penelitiaan menggunakan metode yang sama dengan cross sectional.



F. [bookmark: _Toc97325024]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc97325025]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari–Februari 2022. Hal tersebut dikarenakan meningkatkan situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk diadakan penelitian pada tahun 2022. 
2. [bookmark: _Toc97325026]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan di panti jompo Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur. Pemilihan tempat tersebut dikarenakan peneliti melihat pada tempat tersebut masih terdapat lansia yang belum memahami pengetahuan tentang mengunyah daun sirih. 
3. [bookmark: _Toc97325027]Ruang Lingkup Materi 
Penulis akan memberikan materi tentang mengunyah daun sirih terhadap penyakit periodontal kepada lansia berjumlah 40 orang di panti asuhan tresna werdha budi mulia 1 dengan pemberian kuesioner dan pendekatan pre and post design.
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